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ABSTRAK 

 
 

Dewi Susanti (2022):  Konsep Pendidikan Anak dalam Buku Fiqh Tarbiyatil 

Abnaa‟ wa Thaa-ifatun min Nashaa-ihil Athibbaa‟ 

Karya Mushthafa Al „Adawi 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep pendidikan anak dalam buku Fiqh 

Tarbiyatil Abnaa’ wa Thaa-ifatun min Nashaa-ihil Athibbaa’dari Mushthafa Al 

‘Adawi. Fokus permasalahannya adalah apa konsep pendidikan anak yang 

terkandung dalam buku Fiqh Tarbiyatil Abnaa’ wa Thaa-ifatun min Nashaa-ihil 

Athibbaa’. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 

Reseach). Teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi. Teknis 

analisis data meggunakan analisi isi (content analysis). Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa konsep pendidikan anak dalam buku Mushthafa Al ‘Adawi 

ialah Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak di lakukan sejak dini 

bahkan sudah diselenggarakan sebelum anak itu lahir dengan tetap dibungkus 

dengan ketauhidan yang tinggi. Karena tingkah laku, usaha dan kecendrungan 

orang tua, termasuk inisiatif dalam memilih jodoh yang shaleh, iktiar orang tua 

selama anak dalam kandungan, hingga tiga tahun setelah kelahirannya, nantinya 

akan berperan membentuk akhlak anak dari hasil pendidikannya, serta dalam 

mendidik anak tentunya harus memiliki metode seperti metode keteladanan dan 

metode pembiasaan. 

 

Kata Kunci: Konsep Pendidikan, Ensiklopedi Pendidikan Anak 
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ABSTRACT 
 
 

Dewi Susanti (2022):  Children Education Concept in the Book Fiqh 

Tarbiyatil Abnaa’ wa Thaa-ifatun min Nashaa-ihil 

Athibbaa’ created by Mushthafa Al 'Adawi 
 

The purpose of this study was to determine the concept of children's education in 

the book Fiqh Tarbiyatil Abnaa' wa Thaa-ifatun min Nashaa-ihil Athibbaa'from 

Mushthafa Al 'Adawi. The focus of the problem is what is the concept of child 

education contained in the book Fiqh Tarbiyatil Abnaa' wa Thaa-ifatun min 

Nashaa-ihil Athibbaa'. This research is a type of library research (library 

Reseach). Data collection techniques using documentation studies. Data analysis 

techniques use content analysis (content analysis). The results of the study 

concluded that the concept of children's education in Mushthafa Al' Adawi's book 

isThen got It can be concluded that children's education is carried out from an 

early age is held before the child is born by keeping it wrapped in tauhidan tall 

one. Because of the behavior, eff orts and tendencies of parents, including the 

initiative in choosing a pious partner, the parents' initiative during the child's life 

womb, up to three years after birth, will later play a role form the morals of 

children from the results of their education, as well as in educating children Of 

course, it must have methods such as exemplary methods and methods 

habituation. 

 
Keywords:Education Concept, Child Education Encyclopedia 



 xi 

 ملخص

(: قيم تربية الطفل في كتاب فقه تربية الأبناء وطائفة من 2222) ،ديوي سوسانتي
 العدويبقلم مصطفى  نصائح الأطباء

قيم تربية الطفل في كتاب فقو تربية الأبناء وطائفة من نصائح بحث معرفة ال اىدف ىذ
. تركز المشكلة على ماىية القيم التربوية للأطفال الواردة في العدويبقلم مصطفى  الأطباء

. ىذا البحث نوع من البحث في كتاب فقو تربية الأبناء وطائفة من نصائح الأطباء
التوثيق. تستخدم تقنية تحليل البيانات  ةجمع البيانات باستخدام دراس ةتقني  .المكتبي

في كتاب فقو تربية الأبناء وطائفة من نصائح تحليل المحتوى المرتبط بالمحتوى الموجود 
. يتم تنفيذ ىذه التقنية من خلال قراءة الكتب بشكل العدويبقلم مصطفى الأطباء 
في كتاب قيم تربية الطفل إلى أن بحث تحليل. وخلصت نتائج الالتحديد و الشامل و 

ال على تدريب الأطف العدوي ىي قيم تربية الأطفال على شكل قيم دينية في صطفى م
،  ينسن الأطفال بأداء الصلاة من سبعأمر مثل  ،على ذلكوالحث  بلالطاعة منذ الصغر 

 عند دبلأا هم،ساطتشميت الأولاد عند ع التسليم على الصبيان عند لقائهم، 
 التثاؤب.

   فقه تربية الأبناء وطائفة من نصائح الأطباءقيمة تربية الأطفال، : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1 

Pendidikan sesungguhnya memegang peranan dalam pembinaan 

kepribadian anak, pengembangan potensi-potensi yang dibawakan sejak lahir, 

serta merupakan upaya mempersiapkan generasi yang sempurna, di dunia dan 

akhirat. Di samping itu, dengan pendidikan agama anak akan mampu 

menghadapi dampak-dampak yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.2 

Kesadaran akan arti penting generasi penerus yang berkualitas 

menghaaruskan kita serius membekali anak dengan pendidikan yang baik agar 

dirinya menjadi manusia seutuhnya dan menjadi generasi yang lebih baik dari 

pendahulunya.penyelenggaraan pendidikan anak usia dini merupakan upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia delapan 

tahun yang dilakukan melalui ransangan pendidikan untuk membantu 

                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
2 Hertina dkk, Hukum Keluarga Islam Asia Tenggara (Pekanbaru: Suska Press, 2013), h. 2 
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perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.3 

Islam mengajarkan kepada umat manusia mengenai berbagai aspek 

kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi. Salah satu ajaran Islam yang utama 

adalah mewajibkan kepada umat Islam untuk melaksanakan pendidikan. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia, dengan 

pendidikan akan terbentuk manusia yang berkualitas, kemajuan ilmu 

pendidikan dan teknologi mengakibatkan berbagai macam perubahan dalam 

masyarakat ke arah yang lebih maju dan kompleks. Pendidikan berlangsung 

dalam pergaulan antara orang dewasa dengan anak atau orang yang belum 

dewasa dalam suatu lingkungan.4 

Pengetahuan sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan 

pengetahuan, manusia akan mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang 

benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan yang membawa 

madharat.Menurut Islam pendidikan dimulai sejak dari ayunan hingga alam 

kubur. Jadi, pendidikan anak dalam Islam merupakan tanggung jawab mutlak 

kedua orangtuanya sebagai amanah dari Allah agar menjadi mahluk yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. 

Lingkungan merupakan tempat bagiseorang anak tumbuh dan 

berkembang, sehingga lingkungan banyak berperan dalam membentuk 

                                                             
3 Ihsan Dacholfany dan Uswatu Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep 

Islam, (Jakarta: Amzah, 2018), h. 100 
4 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 

h.7 
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kepribadian dan akhlakul karimah seseorang. Bagi kebanyakan anak, lingkugan 

keluarga yang mempengaruhi perkembangan anak, setelah itu sekolah dan 

kemudian masyarakat. Keluarga dipandang sebagai lingkungan dini yang 

dibangun oleh orang tua dan orang-orang terdekat. Setiap keluarga selalu 

berbeda dengan keluarga lainnya, dalam hal yang berbeda misalnya cara didik 

keluarga, keadan ekonomi keluarga, nilai-nilai, dan kebiasaan yang turun-

temurun yang secara tidak sadar akan membentuk akhlakul karimah anak. 

Keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama, 

iamendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya pada masa yang amat 

penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun pertama 

dalam kehidupannya (usia pra sekolah). Sebab pada masa tersebut apa yang 

ditanamkan dalam diri anak akan sangat membekas, sehingga tak mudah hilang 

atau berubah sesudahnya. 

Dalam wahana keluarga, orang tua terutama ayah sebagai kepala 

keluarga dengan bantuan anggotanya harus mampu mempersiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan dalam sebuah keluarga, seperti bimbingan, ajakan, 

pemberian contoh, kadang sanksi yang khas dalam sebuah keluarga, baik dalam 

wujud pekerjaan kerumahtanggaan, keagamaan maupun kemasyarakatan 

lainnya, termasuk interaksi dalam pendidikan keluarga. 

Tugas keluarga sangat urgen, yakni menciptakan suasana dalam 

keluarga proses pendidikan yang berkelanjutan guna melahirkan generasi 

penerus (keturunan) yang cerdas dan berakhlak (berbudi pekerti yang baik), 

baik dimata orangtua, dan masyarakat. Fondasi dan dasar-dasar yang kuat 



 4 

adalah awal pendidikan dalam keluarga, dasar kokoh dalam menampaki 

kehidupan yang lebih kuat, dan luas bagi perjalanan anak-anak manusia 

berikutnya.5 

Anak merupakan anugerah sekaligus amanah dari Allah kepada orang 

tua. Tiap anak adalah anugerah karena tidak setiap orang dapat memilikinya. 

Setiap anak adalah amanah karena ia dilahirkan kedunia dan Allah memilih 

orang tuanya sebagai orang yang tepat untuk merawat, mengasuh, dan 

membesarkannya. Dengan demikian, anak mempunyai kedudukan yang vital di 

tengah keluarga, masyarakat, dan bangsa, karena ia tidak saja sebagai perhiasan 

hidup bagi keluarga, tetapi lebih jauh dari itu ia merupakan estafet khalifah fil 

ardh.6 

Ketika anak hadir kedunia ini, ia begitu lembut. Ia memiliki akal, namu 

belum dapat berfikir. Ia melihat dengan matanya, namun belum mampu 

mengenali objek yang terdapat di sekitarnya. Ia tidak memiliki kemampuan 

untuk mengenali warna dan rupa. Ia juga belum mengetahui jarak. Ia mendengar 

suara namun belum mampu memahaminya. Demikian pula dengan indera yang 

lain. Namun demikian, anak memiliki kemampuan untuk menggunakan indra-

indranya itu melalui kejadian yang dialaminya.7 

                                                             
5 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam Jilid II, (Jakarta: Pustaka Amani, 

2007), h. 171 
6Ibid 
7 Galih Nourma Imania, Skripsi: Anak dalam Islam (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), h. 2 
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Setiap orang tua pasti mendambakan anaknya menjadi manusia atau 

generasi penerus yang shalih, berkepribadian yang baik, patuh pada orang tua, 

santun kepada sesama, dan diridhoi oleh Allah dengan kata lain membawa 

kebahagiaan di dunia dan akhirat.Untuk menggapai harapan itu, maka 

pendidikan merupakan satu upaya yang sangat penting untuk dilakukan oleh 

setiap orang tua di tengah keluarga sebagai tempat anak itu tumbuh dan 

berkembang, sehingga mereka mampu menjadi anak dambaan orang tua.8 

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi setiap anak sebelum 

melangkah pada lingkungan yang lebih luas. Pendidikan dalam keluarga 

menjadi dasar bagi pembentukan kepribadian dan watak anak. 

Anak memiliki hak yang harus dipenuhi oleh kedua orangtuanya. 

Diantara hak mereka adalah mendapatkan pendidikan yang baik dari keduanya. 

Sehingga sudah menjadi kewajiban bagi keduanya untuk mendidik mereka. 

Sebenarnya dalam memberikan pendidikan yang baik bagi mereka terdapat 

keuntungan dan kebahagiaan yang kelakkan dinikmati oleh kedua 

orangtuanya.Anak yang dimaksud disini adalah anak yang belum masuk 

Sekolah Dasar atau sering disebut pendidikan Prasekolah. 

Pendidikan prasekolah merupakan dasar bagi perkembangan sikap, 

pengetahuan, keterampilan, daya cipta dan penyesuaiannya dengan lingkungan 

sosialnya. Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik dilingkungan 

                                                             
8 Muhammad Suwaid. Mendidik Anak Bersama Nabi, terjemahan Salafuddin Abu Sayyid, 

(Solo: Pustaka Arafah, 2004), h. 75 
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keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, yang diselenggarakan di jalur 

pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan luar sekolah.9 

Kedua orangtua harus mengajarkan kepada anaknya ilmu agama yang 

berkaitan dengan aqidah, ibadah, mu’amalah, akhlak, dan berbagai etika yang 

diterangkan oleh Al-Qur’an dan Assunnah yang shahih. Apabila seorang anak 

telah mendapat pendidikan dari kedua orangtuanya dengan benar maka kelak 

orangtuaakan mendapatkan pahala yang terus mengalir setelah meninggal. 

Dengan begitu kedua orangtua tentunya juga harus memiliki bekal ilmu agama 

yang banyak untuk dirinya dan akan diajarkan kepada anaknya nanti. Untuk 

mendapatkan ilmu agama itu tentunya harus belajar salah satunya dengan cara 

memperbanyak membaca. 

Buku fiqh Tarbiyatil Abnaa’ wa Thaa-ifatun min Nashaa-ihil Athibbaa’ 

sangat menarik, banyak metode mendidik anak yang Rasulullah gunakan dalam 

mendidik sahabat dan anaknya. Buku ini di buat oleh ulama besar Mesir 

sehingga mendapat respon baik dari pembaca. 

Di dalam fiqh Tarbiyatil Abnaa’ wa Thaa-ifatun min Nashaa-ihil 

Athibbaa’ menjelaskan cara mendidik anak dengan pendidikan yang pernah 

dilakukan oleh sebaik-baik pendidik, yaitu Rasulullah kepada orang yang 

Paling baik sebagai anak didik, yaitu para sahabat beliau. Didalam buku ini juga 

akan mendapati metode yang Rasulullah gunakan dalam mendidik para sahabat, 

                                                             
9 Injrus Indrawan dan Hadion Wijoyo, Pendidikan Anak Pra Sekolah, (Jawa Tengah: CV 

Pena Persada, 2020), h. 1 
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diantaranya memberikan teladan kepada mereka, memberikan kewajiban 

berupa amanah dalam menjalankan amal yang baik kepada mereka. 

Buku ini dikemas dengan bahasa yang mudah dipahami dan juga 

berdasarkan Al-Qur’an dan Assunnah. Buku ini mengajarkan kita cara 

mendidik anak seperti yang telah Rasulullah lakukan dalam mendidik anak dan 

sahabat-sahabatnya. Buku ini tentunya membimbing para orang tua bagaimana 

mendidik anak yang baik dan benar seperti yang Rasulullah lakukan. 

Adapun beberapa alasan penulis memilih buku fiqh Tarbiyatil Abnaa’ 

wa Thaa-ifatun min Nashaa-ihil Athibbaa’ ini, disebabkan oleh beberapa hal: 

1. Buku ini hasil karya dari Mushthafa Al ‘Adawi. Mushthafa Al ‘Adawi ialah 

pendakwah ahli Sunnah dan ulama yang cukup terkenal di Mesir. Beliau 

juga penghafal Al-Qur’an. 

2. Buku ini merupakan media yang dapat digunakan untuk menambah 

wawasan. Pada buku ini pun disertai Firman Allah dan Assunnah yang 

shahih. 

3. Isi dalam buku ini buku fiqh Tarbiyatil Abnaa’ wa Thaa-ifatun min Nashaa-

ihil Athibbaa’ ini memberikan bekal sehingga pembaca mendapatkan 

metode yang Rasulullah gunakan dalam mendidik, diantaranya dengan 

memberikan teladan kepada mereka, memberikan kewajiban berupa 

amanah dalam menjalankan amal yang baik kepada mereka, membacakan 

kisah-kisah orang-orang yang sholeh, mendo’akan mereka dengan kebaikan 

dan keberkahan. Pendidikan yang beliau lakukan terhadap sahabatnya telah 

terbukti keberhasilannya. 
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Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Konsep Pendidikan Anak dalam Buku 

fiqh Tarbiyatil Abnaa’ wa Thaa-ifatun min Nashaa-ihil Athibbaa’ Karya 

Mushthafa Al ‘Adawi”. 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Konsep 

 Konsep adalah sebuah ide, pengertian, gambaran mental dalam 

bentuk istilah atau rangkaian kata yang mengabstraksikan suatu obyek 

(proses, pendapat, kejadian, keadaan, kelompok, individu) untuk 

menggolongkan dan mewakili realitas kompleks hingga dapat dipahami. 

 Keberadaan konsep adalah sangat penting dalam suatu penelitian. 

Selain karena dapat mempermudah dalam aktivitas generalisasi berbagai 

realitas konkrit ataupun abstrak, juga karena ia menghubungkan antara 

dunia abstraksi dengan realitas, dan antara teori dengan observasi. 

2. Pendidikan Anak 

Pendidikan adalah usaha sadar orang dewasa atau sekelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan, proses, cara, pembuatan mendidik. 

Pendidikan anak adalah semua perbuatan dalam usaha manusia yang 

dilakukan secara sadar dari orang dewasa untuk memberikan pengaruh pada 

anak didiknya agar dapat meningkatkan  kedewasaan dan tanggung jawab 

atas segala tindakan atau perbuatannya. Pendidikan pertama yang dirasakan 

anak ialah dirumah. Pendidik pertamanya adalah ayah dan ibu. Pendidikan 
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anak sangatlah penting karena disitulah akhlakul karimah anak terbentuk, 

mulia tidaknya akhlak anak sangat ditentukan oleh didikan yang diberi oleh 

ayah dan ibunya. 

Menurut Ki-Hajar Dewantara (1961) salah seorang tokoh pendidikan 

Indonesia, menyatakan bahwa alam keluarga bagi setiap orang (anak) 

adalah alam pendidikan permulaan. Di situ untuk pertama kalinya orang tua 

(ayah maupun ibu) berkedudukan sebagai penuntun (guru), sebagai 

pengajar, sebagai pendidik, pembimbing dan sebagai pendidik yang utama 

diperoleh anak. 

Pendidikan anak harus dilakukan melalui tiga lingkungan, yaitu 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga merupakan pusat 

pendidikan yang pertama dan terpenting. Keluarga sangat berpengaruh 

besar terhadap perkembangan anak. Pendidikan adalah tanggungjawab 

bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Sekolah sebagai 

pembantu kelanjutan pendidikan dalam keluarga sebab pendidikan yang 

pertama dan utama diperoleh anak ialah keluarga.10 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus masalah pendidikan anak 

adalah apa konsep pendidikan anak yang terkandung pada buku fiqh Tarbiyatil 

Abnaa’ wa Thaa-ifatun min Nashaa-ihil Athibbaa’ Dari Mushthafa Al ‘Adawi 

? 

                                                             
10Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

h. 45 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini berguna untuk mendapatkan isi tentang konsep 

pendidikan anak yang terkandung pada buku fiqh Tarbiyatil Abnaa’ wa 

Thaa-ifatun min Nashaa-ihil Athibbaa’karangan Mushthafa Al ‘Adawi. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang 

positif bagi dunia pada umumnya dan pengembangan pendidikan anak 

pada khususnya. 

b. Praktis 

Sebagai bahan referensi dan masukan kepada orang tua bahwa 

pendidikan anak dibentuk dari usia dini, serta berguana bagi para calon 

orang tua. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep 

Secara etimologis, istilah konsep berasal dari kata conceptum yang 

berarti sesuatu yang dipahami. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep 

adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Ia juga 

berarti sebuah gambaran mental dari obyek, proses, pendapat, atau apapun yang 

digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. 

Menurut Singarimbun dan Effendi, konsep adalah sebuah istilah atau 

definisi yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak (abstraksi) suatu 

kejadian, keadaan, kelompok, atau individu yang menjadi obyek.11 Dengan 

adanya konsep, seorang peneliti diharapkan dapat menggunakan suatu istilah 

untuk beberapa kejadian yang saling berkaitan. Karena konsep juga berfungsi 

untuk mewakili realitas yang kompleks. 

Keberadaan konsep adalah sangat penting dalam suatu penelitian. Selain 

karena dapat mempermudah dalam aktivitas generalisasi berbagai realitas 

konkrit ataupun abstrak, juga karena ia menghubungkan antara dunia abstraksi 

dengan realitas, dan antara teori dengan observasi. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep adalah 

sebuah ide, pengertian, gambaran mental dalam bentuk istilah atau rangkaian 

kata yang mengabstraksikan suatu obyek (proses, pendapat, kejadian, keadaan, 

                                                             
11 Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. 1987. Metode Penelitian Survei. Jakarta: 

LP3ES. h 33 
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kelompok, individu) untuk menggolongkan dan mewakili realitas kompleks 

hingga dapat dipahami. Di sini, peneliti memfokuskan definisi konsep yang 

digunakan dalam penelitian untuk membedakannya dengan pengertian dari 

“definisi”, yaitu gambaran yang mengabstrasikan sebuah ide dalam suatu 

obyek. Penulis menemukan satu hal pokok yang terdapat dalam sebuah konsep, 

yaitu karakteristik. Mengingat potensi adanya kesamaan dari berbagai konsep 

dengan istilah yang sama dan karakteristiknya itulah yang memberikan warna 

baru karena penekanan yang berbeda. 

 
B. Pendidikan Anak 

Pendidikan adalah usaha sadar orang dewasa  atau sekelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, 

proses, cara, pembuatan mendidik. 

Adapun makna pendidikan menurut para ahli yakni Pendidikan adalah 

usaha membina dan mengembangkan kepribadian manusia baik di bagian 

jasmani maupun di bagian rohani. Ada juga para ahli mengartikan pendidikan 

itu adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 

kelompok orang dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. 

Pendidikan sesungguhnya memegang peranan dalam pembinaan 

kepribadian anak, pengembangan potensi-potensi yang dibawakan sejak lahir, 

serta merupakan upaya mempersiapkan generasi yang sempurna, di dunia dan 

akhirat. Di samping itu, dengan pendidikan agama anak akan mampu 
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menghadapi dampak-dampak yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.12 

Pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan 

lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan 

kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar 

yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan 

bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh 

potensi dan kecerdasan anak. Oleh karena anak merupakan pribadi yang unik 

dan melewati berbagai tahap perkembangan kepribadian, maka lingkungan 

yang diupayakan oleh pendidik dan orang tua yang dapat memberikan 

kesempatan pada anak untuk mengeksplorasi berbagai pengalaman dengan 

berbagai suasana, hendaklah memperhatikan keunikan anak-anak dan 

disesuaikan dengan tahap perkembangan kepribadian anak.13Adapun tujuan 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan individu, aspek-aspek pribadi  

2. Pengembangan cara berfikir dan teknik memeriksa kecerdasan yang terlatih 

3. Penyebaran warisan budaya, nilai-nilai sipil dan moral bangsa 

Pemenuhan kebutuhan social yang vital, yang menyumbang kepada 

kesejahteraan ekonomi, sosial dan politik.14 

                                                             
12 Hertina dkk, Hukum Keluarga Islam Asia Tenggara (Pekanbaru: Suska Press, 2013), h. 

2 
13Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta Barat: CV 

Campustaka, 2019), h. 6-7 
14 Nurzazin, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Edulitera, 2018), h. 98 
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Dalam bahasa Arab ada beberapa istilah yang dipergunakan untuk 

pengertian pendidikan antara lain adalah; 

1. At-Ta’lim berarti pengajaran (istilah pengajaran yang hanya terbatas pada 

kegiatan penyampaian dan pemasukan ilmu pengetahuan). Ta’lim secara 

umum hanya terbatas pada pengajaran (proses transfer ilmu pengetahuan) 

dan pendidikan kognitif semata-mata (proses dari tidak tahu menjadi tahu). 

Menurut Abdul Fatah Jalal, mendefinisi-kan ta’lim sebagai proses pemberi 

pengetahuan, pemaha-man, pengertian, tanggung jawab, dan penanaman 

amanah. Ta’lim menyangkut aspek pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan seseorang dalam hidup serta pedoman perilaku yang baik. 

Ta’lim merupakan proses yang terus menerus diusahakan semenjak 

dilahirkan, sebab manusia dilahirkan tidak mengetahui apa-apa, tetapi dia 

dibekali dengan berbagai potensi yang memper-siapkannya untuk meraih 

dan memahami ilmu pengetahuan serta memanfaatkannya dalam kehidupan 

(Jalal, 1977: 32). 

2. At-Ta’dib berarti pendidikan yang bersifat khusus (istlah pendidikan 

akhlak, jadi sasarannya hanyalah pada hati dan tingkah laku. Konsep ta’dib 

dalam pendidikan menjadi sangat penting mengingat semakin terlihatnya 

gejala keruntuhan akhlak di kalangan umat Islam bukan dikarenakan 

mereka tidak mempunyai ilmu pengetahuan, tetapi karena mereka telah 

kehilangan adab.Tindak kejahatan, korupsi, penyalahgunaan kekuasaan, 

pembunuhan dan hal lain justru banyak dilakukan oleh pihak-pihak yang 

mengenyam proses pendidikan. 
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3. At-Tarbiyah berarti memperbaiki, menuntun menjaga dan memelihara, 

mengurus, merawat, mendidik. Dalam literatur-literatur berbahasa Arab 

kata Tarbiyah mempunyai bermacam-macam definisi yang intinya sama 

mengacu pada proses pengembangan potensi yang menganugrahkan pada 

manusia. Tarbiyah adalah proses pengembangan dan bimbingan jasad, akal 

dan jiwa yang dilakukan secara berkelanjutan ssehingga anak didik bisa 

dewasa dan mandiri untuk hidup di tengah masyarakat.15 

Pendidikan anak harus dilakukan melaui tiga lingkungan, yaitu 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga merupakan pusat 

pendidikan yang pertama dan terpenting. Keluarga sangat berpengaruh besar 

terhadap perkembangan anak. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama 

antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Sekolah sebagai pembantu 

kelanjutan pendidikan dalam keluarga sebab pendidikan yang pertama dan 

utama diperoleh anak ialah keluarga. 

Sesungguhnya mengabaikan anak dan tidak mendidiknya dengan 

pendidikan yang benar yang bersandar kepada al-Qur`an dan assunnah dari 

semenjak dini, memiliki dampak yang buruk terhadap perilaku anak karena 

sesungguhnya anak yang tidak mendapatkan pendidikan yang baik, umumnya 

saat mereka besar dan dewasa, akan jatuh kepada perkara yang haram dan 

terlarang, durhaka kepada orang tuanya dan tidak mau berbakti kepada mereka, 

                                                             
15 Ma’zumi dkk, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-Sunnah : Kajian Atas 

Istilah Tarbiyah, Taklim, Tadris, Ta’dib Dan Tazkiyah, Indonesian Journal of Islamic Education – 

Vol. 6 No. 2 (Banten: 2019), h. 196-199 
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memutuskan tali kekerabatan (silaturrahim) dan tidak mau menyambungnya 

dan akan membahayakan seluruh komponen masyarakat.16 

Masa anak prasekolah adalah masa yang sangat tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai di kehidupan sehari-hari dan untuk masa depan yang 

akan datang. Anak-anak meski di sekolah telah ditanamkan nilai pendidikan, 

tetapi sangat tidak cukup jika hanya diberikan di sekolah saja, tetapi keluarga 

dan masyarakat sekitar juga ikut berperan. Anak-anak bukanlah miniatur orang 

dewasa, tetapi anak-anak adalah manusia kecil yang sedang berkembang dan 

butuh bimbingan orang dewasa. 

Peran penting keluarga sudah tidak dapat dibantah lagi, baik untuk 

anggota kelurganya sendiri maupun terhadap keluarga lain dan masyarakat. 

Pendidikan keluarga adalah proses pemberian nilai-nilai positif bagi 

tumbuh kembangnya anak sebagai fondasi pendidikan selanjutnya. Keluarga 

merupakan tempat pendidikan yang lebih sempurna sifat dan wujudnya dari 

pada tempat-tempat lainnya, guna untuk melangsungkan pendidikan ke arah 

kecerdasan budi pekerti dan sebagai persediaan hidup kemasyarakatan.  

Sebagai generasi masa depan, anak merupakan cikal bakal pemimpin 

untuk masyarakat dan bangsa sehingga perlu disiapkan dengan karakter dan 

budaya yang baik. 

Pendidikan dalam keluarga diharapakan mampu menyiapkan anak-anak 

dengan kecerdasan, budi pekerti, akhlak mulia, dan nilai-nilai luhur 

                                                             
16Syaikh Fadhlurrahman Jalaludin, Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Ebook, 

2021), h. 18 
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kehiduupan. Pendidikan keluarga sering kali diabaikan oleh oeang tua karena 

beranggapan bahwa dengan menyokolahkan anaknya terutama di sekolah 

favorit sudah cukup menggugurkan kewajian orang tua dalam hal pendidikan. 

Padahal sekolah formal hanyalah satu dari banyak cara mendidik anak dengan 

berbagai ilmu pengetahuan yang tidak mungkin dididik sendiri oleh orang tua. 

Sementara pembentukan watak, karakter, urusan sikap dan perilaku masih 

menjadi tanggung jawab utama orang tua. 

Maka dari itu, pendidikan keluarga harus disiapkan dengan serius oleh 

tiap keluarga. Pemberian teladan yang baik dapat menjadi metode pendidikan 

keluarga yang efektif dalam membentuk karakter anak. Dari metode teladan 

tersebut, anak belajar sendiri memahami berbagai pelajaran hidup yang didapat 

dari orang tua mereka. Tentu saja dengan tidak melupakan nasehat yang baik 

dan pembiasaan akhlak mulia dalam keluarga.17 

 

C. Tujuan Pendidikan  

Pendidikan pada dasarnya tujuan pendidikan adalah mengajar persiapan 

yang pertama untuk bertemu Allah Shubhanahu wata’ala. Sesuai firman-Nya: 

    
    

     
Artinya: “Katakanlah sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, dan matiku, 

semata Karena Allah Tuhan semesta alam”. (Q.S 6:162)18 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan pendidikan secara umum adalah 

untuk mencapai tujuan hidup muslim yakni menumbuhkan kesadaran manusia 

                                                             
17 Hafidz, Konsep Pendidikan Keluarga dalam Pemikiran Muhammad Thalib, Vol 1 

Nomor 2(Yogyakarta: Sekolah Tinggi Tarbiyah Madani Yogyakarta, 2019), h. 180-181 
18 Q.S Al-An’am: 162 
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sebagai mahluk Allah agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia 

yang berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya. 

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan 

berbagai potensi anak sejak usia dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara khusus tujuan pendidikan 

anak usia dini adalah: 

1. Agar anak percaya akan adanaya Tuhan dan mampu beribadah serta 

mencintai sesamanya 

2. Agar anak mampu mengelola keterampilan tubuhnya termasuk gerakan 

motorik halus, serta mampu menerima rangsangan sensorik 

3. Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan 

dapat berkomunikasi secara efektif sehingga dapat bermanfaat untuk 

berfikir dan belajar 

4. Anak mampu berfikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan 

masalah dan menemukan hubungan sebab akibat. 

5. Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan 

masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu 

mengembangkan konsep diri yang positif dan konrol diri 

6. Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai bunyi, serta 

menghargai karya kreatif.19 

                                                             
19 Zulkifli, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Pekanbaru: Adefa Grafika, 2015), 

h. 2-3 
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Bila kedua orangtua berhasil merealisasikan tanggung jawabnya sebagai 

orang tua, sebagai pendidik pertama, maka anak akan tampil dalam wajahnya 

yang ketiga, yaitu anak sebagai hiasan kehidupan di dunia.20 

Dalam usaha mendidik anak tentu disesuaikan dengan usia 

perkembangan serta kemampuan dari anak, sehingga banyak perbedaan 

pandangan tentang fase perkembangan anak. Menurut Husaini, anak adalah 

masa periode perkembangan dari berakhirnya masa bayi (0,0 – 3,0 Th), hingga 

menjelang pubertas.21 Sedangkan menurut Hanna Djumhana Bustaman yang 

dimaksud dengan anak adalah masa antara 3,0 th sampai dengan sekitar 11,0 th 

yang mencakup tahapan, masa pra-sekolah (3,0-5,0), masa peralihan (5,0 – 6,0 

th), masa sekolah (6,0-12,0 th), yang masing-masing menunjukkan tanda-tanda 

kekhususan sendiri.22 

 

D. Tahapan-tahapan Pendidikan Anak 

1. Fase kanak-kanak pada tahun-tahun pertama (0-6) 

 Pedidikan dalam arti pembinaan kepribadian, sebenarnya telah 

mulai sejak lahir, bahkan sejak dalam kandungan. Keadaan orang tua ketika 

anak dalam kandungan, mempengaruhi jiwa anak yang akan lahir nanti, hal 

ini banyak terbukti dalam perawatan jiwa. Pada tahapan ini, pendidikan 

anak dalam keluarga dilakukan sebelum anak masuk sekolah. Pendidikan 

                                                             
20 Fuaduddin TM, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian dan 

Jender, 1999), h. 27 
21 Husaini, M Noor HS, Himpunan Istilah Psikologi (Jakarta: Mutiara, 1978), h. 11 
22 Hanna Djumhana Bustaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam, (Yogyakarta: Pestaka 

Pelajar, 1995), h. 185 
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pada tahapan ini terjadi secara tidak formal. Pendidikan pada usia ini 

diperoleh melalui ucapan yang didengarnya, tindakan, perbuatan dan sikap 

yang dilihatnya, maupun perlakuan yang dirasakannya. Oleh karena itu, 

pada fase ini, keadaan orang tua dalam kehidupan sehari-hari mempunyai 

pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan kepribadian anak. Hal ini 

dikarenakan pada tahun-tahun pertama ini seorang anak belum mampu 

berfikir dan belum mampu memahmi kata-kata secara luas. Akan tetapi 

meereka dapat merasakan sikap, tindakan, dan perasaan orang tuanya. 

 Pada tahap anak mulai mengenal Tuhan dan agama melalui orang-

orang yang ada di lingkungan sekitarnya termasuk yang paling utama adalah 

orang tua. Jika mereka lahir dan dibesarkan dalam keluarga yang beragama, 

maka anak akan mendapatkan pengalaman agama itu melalui ucapan, 

tindakan dan perlakuan. Anak mendengar nama Tuhan dari orang tua dan 

keluarganya. Kata Tuhan yang awal mulanya mungkin tidak menjadi 

perhatiannya, lama kelamaan akan menjadi perhatiannya dan akan ikut 

mengucapkannya setelah mendengar berulangkali. Perhatian ini akan 

semakin bertambah hingga lama-kelamaan menimbulkan pertanyaan siapa 

Tuhan itu? maka sebagai orang tua tentunya kita bisa menjawab Tuhan itu 

adalah yang menciptakan kita, tumbuhan, hewan, angin, langit, bumi. Maka 

terkadang pada usia 3-4 tahun seorang anak terkadang menanyakan 

pertanyaan tersebut kepada orang tuanya.23 

                                                             
23 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), h. 127 
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2. Fase anak pada umur sekolah (6-12 tahun) 

 Fase ini juga merupakan periode sekolah. Anak dalam fase ini telah 

memiliki bekal yang telah ditanamkan pada fase sebelumnya. Disinilah 

kemudian anak bertemu dengan lingkungan yang baru, seperti teman-teman 

dan guru-guru dengan berbagai kepribadian. Dalam fase ini, hubungan 

sosial anak telah mulai beranjak kuat, hal ini dapat memberikan pengaruh 

dalam pembentukan kepribadiannya. 

 Kepercayaan anak kepada Tuhan pada umur permulaan sekolah 

bukan berupa keyakinan hasil pemikiran, melainkan sikap emosi yang perlu 

pelindung. Hubungan anak dengan Tuhan masih bersifat individual. Oleh 

karena itu, shalat atau berdoa yang menarik bagi anak pada umur ini adalah 

yang mengandung gerak dan tidak asing baginya. Doanya bersifat pribadi, 

misalnya memohon sesuatu yang menjadi keinginannya. Seorang anak 

mengikuti kegiatan ritual keagamaan yang menarik baginya. Namun 

semakin besar, fungsi agama bagi si anak misalnya dalam usia 10 tahun 

akan meningkatkan menjadi fungsi sosial dan moral bagi anak. Pada fase 

ini ia akan menerima bahwa nilai-nilai agama itu ternyata lebih tinggi 

daripada nilai-nilai pribadi atau keluarga, bahkan keyakinan masyarakat. 

3. Fase remaja pertama 

 Fase ini ditandai dengan perubahan yang terkait dengan kondisi 

jasmani yang cepat. Perubahan jasmani pada fase ini menimbulkan 

kecemasan patda remaja, sehingga menyebabkan kegoncangan emosi, 

kecemasan dan kekhawatiran. Sehingga pada fase inilah orang tua dan 
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keluarga harus berusaha mendampingi masa transisi ini. Hal ini penting 

untuk menjelaskan berbagai perubahan peristiwa dan keadaan yang dialami 

pada fase remaja. 

 Pada fase ini, perkembangan kecerdasan remaja meningkat sehingga 

mampu memahami hal yang abstrak dan kenyataan yang didengar dan 

dilihatnya. Apa yang saat masa kanak-kanak dapat diterimanya tanpa 

bertanya, maka pada fase ini ia akan bertanya dan meminta penjelasan yang 

masuk akal, sehingga ia tidak dapat menerima sesuatu yang ia tidak dapat 

mengerti.24 

 

4. Fase remaja terakhir 

 Fase ini disebut juga fase dewasa, yaitu masa remaja terakhir yang 

merupakan masa dimana seorang anak baik jasani maupun kecerdasan telah 

mendekati masa kesempurnaan. Artinya, bahwa seluruh tubuh dengan 

seluruh anggotnya dapat berfungsi dengan baik, kecerdasannya pun telah 

dianggap selesai pertumbuhannya, tinggal pengembangan dan 

penggunaannya yang harus diperhatikan. 

 
E. Metode Pendidikan Anak 

Untuk menghasilkan anak yang mempunyai akhlak yang mulia dan etika 

terhadap sesama, dibutuhkan adanya sebuah strategi yang dilakukan baik dalam 

penggunaan metode yang tepat, sehingga tujuan tersebut tercapai dengan baik. 

                                                             
24Ibid., h. 131-135 
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Sehubungan dengan hal tersebut maka metode merupakan hal yang tepat 

digunakan dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dalam proses pendidikan, 

metode mempunyai kedudukan sangat penting untuk mencapai tujuan bahkan 

metode sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan atau materi pelajaran 

kepada siswa dianggap lebih signifikan disbanding dengan materi sendiri. 

Adapun metode pendidikan itu ada lima macam, yaitu: 

1. Metode pendidikan melalui teladan, yaitu salah satu teknik pendidikan yang 

efektif dan sukses. 

2. Metode pendidikan melalui nasihat. Didalam jiwa terdapat pembwaan untuk 

terpengaruh oleh kata-kata yang didengar, pembawaan itu biasanya tidak 

tetap dan kata-kata harus di ulang-ulang. 

3. Metode pendidikan melalui cerita. Cerita memiliki daya Tarik yang 

menyentuh perasaan manusia, bagaimanapun cerita sudah merajut hati 

manusia dan akan mempengaruhi kehidupan mereka. 

4. Metode pendidikan melalui kebiasaan. Kebiasaan mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan manusia karena itu menghemat banyak sekali 

kekuatan manusia karena kebiasan yang mudah melekat dan spontan agar 

kekuatan itu dapat dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. 

5. Metode pemberian hadiah dan hukuman, dalam menggunakan metode ini 

digunakan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan dan digunakan dengan 

wajar. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 

penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain.Adapun penelitain 

relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel Negeri 5 Menara Karya A. 

Fuadi. Peneitian ini dilakukan Oleh Anwar Aziz. Mahasiswa Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Yogyakarta pada tahun 2012. Alasan peneliti mengambil judul ini adalah 

untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel 

Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi agar pembeca bisa mengambil nilai dalam 

buku yang ia baca. Karna terkadang pembaca hanya membaca tanpa 

mengetahui nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Adapun persamaan 

antara peneliti dan penulis adalah sama-sama menjelaskan nilai-nilai 

pendidikan dalam sebuah karya, sedangkan perbedaannya adalah peneliti 

menjelaskan nilai dari sebuah novel sedangkan penulis menjelaskan dari 

sebuah buku bacaan. 

2. Skripsi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Moga Bunda Disayang 

Allah Dan Relevansinya Dengan Pembelajaran Akidah Akhlak Di 

Madrasah Ibtidaiyah, penelitian ini dilakukan oleh Hesti Rohani mahasiswi 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta tahun 2014. Alasan peneliti mengambil judul ini adalah agar 

mengetahui nilai-nilai pendidikan Akhlak yang terkandung dalam novel 

Moga Bunda Disayang Allah dan kaitan dengan pembelajaran Aqidah 

Akhlak. Hasil dari penelitian ini yang ditemu peneliti yakni: (1) Nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Moga Bunda Disayang 

Allah adalah akhlak kepada Allah yang meliputi beribadah kepada Allah, 

berdzikir kepada Allah, ikhlas, bersyukur kepada Allah dan berdo’a kepada 

Allah; akhlak kepada diri sediri yang meliputi pantang menyerah, sabar, 

pemaaf da optimis; akhlak kepada sesame manusia yang meliputi 

memahami tamu, tolong menolong, empati dan menghargai orang lain. 

Selain itu juga terdapat akhlak tercela yang harus kita hindari, yaitu minm-

minuman keras dan tak acuh. (2) Terdapat relevansinya antara nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam novel Moga Bunda Disayang Allah dengan 

pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah, yaitu adanya 

kesesuaian antara nilai pendidikan akhlak dalam novel Moga Bunda 

Disayang Allah dengan materi akidah akhlak di Madrasah Ibtadaiyah. 

Adapun persamaan dengan penulis adalah sama-sama meneliti nilai-nilai 

pendidikan, sedangkan perbedaanya adalah peneliti meneliti novel 

sedangkan penulis meneliti buku bacaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research). Dalam 

riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data 

penelitiannya. Dalam riset pustaka ini membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan–bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. 

Bahan koleksi yang dimaksud adalah buku, jurnal, karya ilmiah, dan lain 

sebagainya.25 

Penelitian ini mengarah kepada penjelasan deskriptif sebagai ciri khas 

penelitian kualitatif. Dimana penelitian kualitatuf adalah penelitian yang 

tujuannya untuk memahami penomena tentang apa yang dialami subjek 

penelitian secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata–kata dan 

bahasa.26 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang langsung dalam pengumpulan 

data.27 Data dalam penelitian ini adalah Buku fiqh Tarbiyatil Abnaa’ wa 

Thaa-ifatun min Nashaa-ihil Athibbaa’ adalah sebuah buku karya 

                                                             
25 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 2008, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

h. 1 
26 Kaelan, Metodologi Penelitian Kualitatif Interdisipliner Bidang Sosial, Budaya, Filsafat, 

seni, Agama, Humaniora, 2012, Yogyakarta: Paradigma, h. 5 
27Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 2014, Bandung : Alfabeta, h. 62 



 27 

Mushthafa Al ‘Adawi yang yang diterjemah oleh Beni Sarbeni dan 

diterbitkan oleh Pustaka Al-Inabah Cetakan pertama tahun 2006 dengan 

jumlah 255 halaman. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah sumber yang secara tidak langsung 

dalam pengumpulan data. Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara 

lain;Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga 

a. Muhammad ‘Ali Quthb, Sang Anak dalam Naungan Pendidikan Islam 

b. Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis 

c. Suzzanna Setiawati dn Zainal Arifin. Pendidikan Nilai Pada Anak Usia 

Dini di Kelompok Bermain dan Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu 

(Jurnal) 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan. Teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan 

utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan menguasai 

teknik pengumpulan data, kita tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan. 

Beberapa langkah yang harus dilakukan saat melakukan pengumpulan 

data dalam penelitan kepusktakaan sebagai berrikut: 
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1. Menghimpun literatur yang berhubungan dengan konsep pendidikan anak 

2. Mengklasifikan buku-buku berrdasarkan sumber buku primer dan sekunder 

3. Mengelompokkan data pemikiran Mushthafa Al ‘Adawi tentang pendidikan 

anak 

4. Melakukan pengecekan ulang. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi ialah salah satu metode pengumpulan data 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subyek 

sendiri atau oleh orang lain. Sejumla besar fakta dan data tersimpan dalam 

bahan yang berbentuk dokumentasi.28  

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analasis data merupakan suatu proses mengklarifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data dari hasil 

penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi lebih bermakna. Teknik 

analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis isi 

(content analysis) yang bersumber dari hasil eksplorsi data kepustakaan untuk 

mengungkap makna. Setelah hasil data terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

teknik analisis data. Analisis data adalah suatu proses. 

Dengan demikian penelitian, penelitian ini hanya berfokus pada fiqh 

Tarbiyatil Abnaa’ wa Thaa-ifatun min Nashaa-ihil Athibbaa’karya Mushthafa 

                                                             
28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 2002, Jakarta: 

Rineka Cipta, h. 231 
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Al ‘Adawi dengan menggunakan teknik analisis ini untuk mengetahui nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung dalam buku fiqh Tarbiyatil Abnaa’ wa Thaa-ifatun 

min Nashaa-ihil Athibbaa’. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti buku Fiqh Tarbiyatil Abnaa’ wa Thaa-ifatun min 

Nashaa-ihil Athibbaa’ karya Mushthafa Al ‘Adawi dengan mengkaji konsep 

pendidikan anak. Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak di lakukan 

sejak dini bahkan sudah diselenggarakan sebelum anak itu lahir dengan tetap 

dibungkus dengan ketauhidan yang tinggi. Karena tingkah laku, usaha dan 

kecendrungan orang tua, termasuk inisiatif dalam memilih jodoh yang shaleh, 

iktiar orang tua selama anak dalam kandungan, hingga tiga tahun setelah 

kelahirannya, nantinya akan berperan membentuk akhlak anak dari hasil 

pendidikannya. serta dalam mendidik anak tentunya harus memiliki metode 

seperti metode keteladanan dan metode pembiasaan. 

Kedua orang tua harus mengajarkan kepada anaknya ilmu agama yang 

berkaitan dengan aqidah, ibadah, mua’amalah, akhlak, dan berbagai etika yang 

diterangkan oleh Al-Qur’an dan Assunnah yang shahih. Apabila seorang anak 

telah mendapatkan pendidikan dari kedua orang tua dengan benar maka kelak 

orang tua akan mendapat pahala yang terus mengalir setelah meninggal. 

Buku ini dapat di konsumsi oleh orang sesudah menikah maupun belum 

menikah, karena buku ini bisa menjadi bekal ilmu untuk mendidik anak dan di 

dalam buku ini dijelaskan tentang berbagai macam metode mendidik yang 

Rasulullah lakukan. 
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B. Saran 

1. Kepada pembaca diharapkan dapat mengimplementasikan penanaman Nilai 

pendidikan dalam buku Ensiklopedi Pendidikan Anak Karya Muahthafa Al 

‘Adawi dengan niat ikhlas dan semata-mata Ibadah karena Allah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Melalui peenilisan skripsi ini penulis juga ingin mengajak kita semua untuk 

lebih bijak dalam mendidik anak. Karna didikan kita dari usia dini akan 

menentukan akhlak anak kedepannya. 
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